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Abstract 

Tofu pulp has the potential to be used as raw material for Candida spp gowth media, replacing 
the gold standard medium, which is Potato Dextrose Agar. The purpose of this study was to 
determine whether tofu pulp media could be used as a substitute for Potato Dextrose Agar 
media for the gowth of Candida albicans and Candida spp. This study is an experimental study 
with a completely randomized design (CRD). The number of Candida albicans and Candida sp 
colonies gowing on tofu pulp flour media was much larger than on control media, but the size 
of the colonies was  small. Colony recovered from  Tofu pulp flour media with a ratio 5g tofu 
pulp flour and 2 g dextrose were 222.5 CFU/10uL for Candida albicans and 148 CFU/10Ul for 
Candida sp. The test results of Candida gowth on gold standard media were 54.5CFU/10uL for 
Candida albicans and 50 CFU/10uL for Candida sp. Based on the results of this study, tofu 
dregs flour media was able to support the gowth of Candida spp in terms of numbers but was 
not able to provide large colony sizes as in gold standard media. 
Keywords : Tofu pulp flour, Candida spp, Colony Number, Colony Morphology  

 

Abstrak 

Ampas tahu berpotensi digunakan untuk bahan baku media pertumbuhan Candida spp, 
menggantikan media gold standardnya yaitu Potato Dextrose Agar. Kemampuan media tepung 
ampas tahu dalam mendukung pertumbuhan Candida spp. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah media ampas tahu dapat dimanfaatkan sebagai subtitusi media Potato 
Dextrose Agar untuk pertumbuhan Candida albicans dan Candida spp. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimental dengan rancangan Acak Lengkap (RAL). Jumlah koloni Candida 
albicans dan Candida sp yang tumbuh pada media tepung ampas tahu jauh lebih besar 
dibandingkan pada media control, namun ukuran dari koloni sangat kecil.  Media tepung ampas 
tahu dengan perbandingan 5 g tepung ampas tahu dan 2g  dextrose menunjukkan rata-rata 
pertumbuhan koloni 222,5 CFU/10uL untuk Candida albicans dan 148 CFU/10Ul untuk Candida 
sp. Hasil pertumbuhan Candida uji pada media gold standard yaitu 54,5CFU/10uL untuk Candida 
albicans dan 50 CFU/10uL untuk Candida sp. Berdasarkan hasil penelitian ini, media tepung 
ampas tahu mampu mendukung pertumbuhan Candida spp dalam segi jumlah namun belum 
mampu memberikan ukuran koloni yang besar seperti pada media gold standard.  
Kata Kunci : Tepung Ampas Tahu, Candida spp, Jumlah Koloni, Morfologi Koloni 
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PENDAHULUAN 

Candida merupakan salah satu genus pada kelompok fungi yang memiliki 

peran penting di dunia medis. Candida terlihat tidak berbahaya karena 

termasuk flora normal namun ditemukan terlibat dalam infeksi. Resiko infeksi 

Candida meningkat dengan pada orang dengan imunitas yang rendah (Santos et 

al., 2018; Zarrin & Mahmoudabadi, 2009). Jenis infeksi yang sering ditimbulkan 

diantaranya adalah vaginal candidiasis, multidrug-resistant fungi, dan penyakit 

nosokomial (Ciurea et al., 2020).  

Perbanyakan Candida secara komersial di laboratorium seringkali 

menggunakan media sintetik yang mahal. Salah satu jenis media yang sering 

digunakan untuk menumbuhkan Candida adalah Potato dextrose agar (PDA) 

(Khusnul et al., 2020). Media PDA berbahan baku karbohidrat utama dari 

kentang, dextrose serta agar (Wantini & Octavia, 2018). Kentang sebagai bahan 

baku utama merupakan komoditi mahal sehingga membuka kesempatan untuk 

penggantian bahan baku yang lebih murah untuk menggantikan kentang sebagai 

sumber karbon utama. Penggantian kentang dalam media PDA telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti. Singkong dapat digunakan untuk menggantikan PDA 

dalam menumbuhkan Aspergillus flavus (Wantini & Octavia, 2018). Selain 

singkong, Sukun juga dapat digunakan untuk menumbuhkan Candida albicans 

(Yuliana & Qurrohman, 2022). Walaupun berbahan baku nutrisi tinggi, ukuran 

koloni Candida albicans pada media alternatif berbeda dengan media PDA 

sebagai gold standard (Yuliana & Qurrohman, 2022). Sehingga eksplorasi butuh 

banyak dilakukan pada sumber-sumber lain terutama bahan baku yang lebih 

murah dan mudah didapatkan.  

Bahan baku murah, memiliki kandungan nutrisi tinggi, dan mudah 

didapatkan, diantaranya ampas tahu. Ampas tahu mengandung protein 26,6%, 

lemak 18,3%, dan karbohidrat 41,3% pada setiap 100gramnya (Wati, 2013). 

Ampas tahu merupakan limbah dari industri tahu yang banyak diproduksi seiring 

dengan meningkatnya kebutuhan akan tahu sebagai bahan pangan, sehingga 

dari hargapun termasuk relative terjangkau. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik, terdapat kenaikan konsumsi tahu pada tahun 2021 jika dibandingkan 
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pada tahun 2020 (Badan Pusat Statistik, 2021). Berdasar hal ini, pemanfaatan 

ampas tahu menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi tinggi terbuka sangat 

luas. Pemanfaatan ampas tahu untuk media telah digunakan untuk 

pertumbuhan bakteri maupun jamur. Kombinasi ampas tahu dan molase 

digunakan untuk media produksi antibiotik dari bakteri (Hamida et al., 2019). 

Selain itu, ampas tahu digunakan untuk media budidaya jamur merang (Merina 

et al., 2013). Penicillium spp juga dapat ditumbuhkan dengan menggunakan 

ampas tahu (Prayekti & Fahira, 2022; Prayekti & Sumarsono, 2019). Penggunaan 

ampas tahu juga telah digunakan untuk menumbuhkan Candida albicans, namun 

komposisi media yang digunakan menggunakan gula sukrosa dan bukan dextrose 

seperti halnya komposisi PDA. Hasil pertumbuhan Candida albicans pada media 

ampas tahu tersebut berukuran lebih kecil dibandingkan koloni yang tumbuh 

pada PDA (Qomariyah, 2018). Media berbahan ampas tahu juga perlu diujikan 

pada jenis Candida lainnya untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat 

sebelum digunakan untuk media alternatif. Berdasar latar belakang tersebut, 

penggunaan ampas tahu dalam penelitian ini diarahkan menjadi media 

alternatif untuk pertumbuhan Candida albicans dan Candida sp.  

 

BAHAN DAN METODE 

Bahan yang digunakan dalam penelitian merupakan ampas tahu yang 

didapatkan dari pabrik tahu di Sidoarjo. Jamur uji yang digunakan adalah 

Candida albicans dan Candida sp. Candida albicans ATCC 10231 didapatkan dari 

BBLK Surabaya, sedangkan Candida sp didapatkan dari Laboratorium Biologi ITS 

Surabaya. Media gold standard yang digunakan adalah PDA (Merck). Reagen 

yang digunakan untuk pembuatan media yaitu agar bacteriology (Merck), 

dextrose (SAP) dan aquadest. Reagen yang digunakan untuk mengatur pH yaitu 

NaOH 0.1M (SAP), CH3COOH 0,1M (SAP). Reagen yang digunakan untuk 

pembuatan standar McFarland 0.5 yaitu BaCl2 (Merck), dan H2SO4 1% (Merck). 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain acak 

lengkap. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah massa 

tepung ampas tahu per 100mL media dan massa dextrose per 100mL media. 

Varian massa tepung ampas tahu, yaitu 0gr,1gr, 2gr,3gr,4gr,5gr menyesuaikan 
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penelitian sebelumnya (Prayekti & Sumarsono, 2019). Sedangkan varian massa 

dextrose yaitu 0 gr dan 2 gr. Kontrol positif menggunakan media Potato 

dextrose agar (PDA), sedangkan control negative menggunakan media agar 

tanpa penambahan nutrien. Penelitian terdiri dari beberapa tahapan yaitu 

persiapan tepung ampas tahu, persiapan jamur uji, pembuatan media uji dan 

pengujian jamur pada media pertumbuhan. Data yang didapatkan dianalisis 

secara deskriptif. 

Persiapan tepung ampas tahu dilakukan sesuai (Prayekti & Sumarsono, 

2019). Prosedur pembuatan ampas tahu diawali dengan melakukan pemerasan 

air dalam ampas tahu menggunakan kain. Selanjutnya, dilakukan perebusan 

selama 30 menit dan dikeringkan dengan cara sangrai. Ampas tahu yang telah 

disangrai kemudian di oven selama 2 jam. Ampas tahu selanjutnya dihaluskan 

menggunakan blender dan diayak menggunakan ayakan berukuran 100mesh. 

Persiapan jamur uji diawali dengan menyiapkan kultur segar 48 jam pada 

media PDA tabung. Selanjutnya disiapkan suspensi Candida spp pada tabung 

dengan kekeruhan setara standar Mc Farland 0.5. Pembuatan media uji 

dilakukan dengan menimbang tepung ampas tahu dan menambahkan 100mL 

aquadest kedalam erlenmayer. Selanjutnya dilakukan pemanasan selama 15 

menit. Kaldu yang didapatkan kemudian di saring agar terpisah dari ampasnya. 

Kaldu yang didapatkan diukur volumenya dan ditambahkan aquadest hingga 

volume total 100mL. Langkah berikutnya, ditambahkan gula dextrose sebanyak 

2 gram dalam kaldu dan disesuaikan pH nya pada range 5,5-5,7 dengan 

menambahkan NaOH 0,1 M atau CH3COOH 0,1 M. Untuk memadatkan media, 

ditambahkan agar 1,5gr/100mL kaldu. Media selanjutnya disterilisasi 

menggunakan autoklaf selama 15 menit pada 121oC, 1 atm. Media tepung ampas 

tahu selanjutnya dicawankan pada cawan petri kaca. Adapun alur kerja 

pembuatan media tepung ampas tahu per 100 mL tersaji pada gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Alur pembuatan media tepung ampas tahu untuk 100 mL. 

 

Pengujian jamur pada media pertumbuhan dilakukan dengan inokulasi 

suspensi jamur uji secara streak atau gores menggunakan ose standar berukuran 

10µL. Inkubasi dilakukan pada suhu 37oC selama 48jam. Pengamatan 

pertumbuhan dilakukan dengan menghitung jumlah pertumbuhan dan 

karakterisasi morfologi koloni jamur uji. Adapun karakter morfologi koloni 

jamur uji yang diamati yaitu ukuran, warna, tepi, dan elevasi. Pengujian 

dilakukan sebanyak dua kali ulangan. 

Data yang didapatkan yaitu jumlah koloni dan morfologi koloni. Jumlah 

koloni dipaparkan dalam bentuk grafik, sedangkan morfologi koloni dalam 

bentuk naratif, selanjutnya dilakukan scoring untuk mendapatkan data 

kuantitatif dalam bentuk grafik. Skoring dilakukan pada masing-masing karakter 

morfologi, yaitu 0, 1, dan 2. Secara umum “0” apabila tidak ada pertumbuhan. 

Sedangkan angka 1 dan 2 untuk karakter selain itu. Secara rinci katagori skoring 

Tepung Ampas Tahu (0,1,2,3,4,5gr) 

Penambahan Volume Aquadest 100mL 

Pemanasan selama 15 menit 

Penyaringan filtrat dan pengambilan supernatan 

Pengukuran volume supernatant yang didapatkan 
dan dilengkapkan hingga 100mL dengan 

menambahkan aquadest 

Penambahan dextrose (0gr, 2gr) dan pengukuran pH 

Penambahan Agar 1,5gr, dan dipanaskan hingga 

larut 
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dirangkum pada tabel 2.  

 

HASIL 

Hasil penelitian dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu jumlah koloni 

(CFU/10µL) dan morfologi koloni. Rata-rata jumlah koloni yang didapatkan 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1. Kedua jenis jamur uji yang 

digunakan secara umum memiliki karakteristik pertumbuhan yang sedikit 

berbeda. Candida albicans memiliki kelimpahan yang lebih besar dibandingkan 

Candida sp. Perbedaan secara morfologi terlihat dari elevasi koloni, dimana 

koloni Candida albicans lebih konveks atau cembung dibandingkan Candida sp. 

Data morfologi koloni yang ditunjukkan oleh koloni Candida albicans dan 

Candida sp pada masing-masing media kemudian dikumpulkan, ditabulasi dan 

dilakukan skoring. Adapun skoring morfologi dilakukan dengan katagorisasi pada 

tabel 2. Tujuan skoring ini adalah untuk menggambarkan seberapa dekat 

morfologi Candida uji pada media control dengan media tepung ampas tahu.  

Rerata jumlah koloni yang didapatkan kemudian disajikan dalam bentuk 

Gambar 3 untuk memudahkan perbandingan. Secara jumlah, kelompok control 

jauh dibawah media tepung ampas tahu. Daya dukung media tepung ampas tahu 

sebagai satu-satunya sumber karbon menunjukkan penambahan jumlah koloni 

yang melebihi kontrol. Jumlah koloni juga menunjukkan adanya penambahan 

apabila ditambahkan dextrose (Gambar 3). Namun, penambahan jumlah tidak 

diiringi dengan daya dukung media pada morfologi koloni Candida albicans dan 

Candida sp. Secara morfologi, media PDA memberikan daya dukung yang jauh 

lebih baik (Gambar 3). 
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Tabel 1. Jumlah koloni Candida spp pada Media Tepung Ampas Tahu dan PDA 

Perlakuan 
Rerata Jumlah Koloni (CFU/10uL) 

Candida albicans Candida sp 

PDA 54,5 50 

Media Uji 
(Perbandingan 
tepung ampas tahu 
(gr) dan massa 
dextrosa (gr)) 

0/0 0 0 

0/2 290,5 113 

1/0 205 219,5 

2/0 276,5 130,5 

3/0 330,5 116,5 

4/0 231,5 217 

5/0 236,5 133,5 

1/2. 184,5 196 

2/2. 200,5 260 

3/2. 419,5 134,5 

4/2. 331 80,5 

5/2. 222,5 148 

Keterangan:  
0/0 (Kontrol negatif,media hanya mengandung agar); 0/2 (media mengandung agar dan 
dextrose 2gr); 1/0 (media mengandung tepung ampas tahu 1gr dan agar); 2/0 (media 
mengandung tepung ampas tahu 2gr dan agar); 3/0 (media mengandung tepung ampas tahu 3gr 
dan agar); 4/0 (media mengandung tepung ampas tahu 4gr dan agar); 5/0 (media mengandung 
tepung ampas tahu 5gr dan agar); 1/2 (media mengandung tepung ampas tahu 1gr, dextrose 
2gr dan agar); 2/2 (media mengandung tepung ampas tahu 2gr, dextrose 2gr dan agar); 3/2 
(media mengandung tepung ampas tahu 3gr, dextrose 2gr dan agar); 4/2 (media mengandung 
tepung ampas tahu 4gr, dextrose 2gr dan agar); 5/2 (media mengandung tepung ampas tahu 
5gr, dextrose 2gr dan agar). 

 

Tabel 2. Kategori skoring untuk masing-masing morfologi koloni Candida spp 

Morfologi Koloni Katagori untuk scoring 

Bentuk 0 : tidak ada pertumbuhan 
  1 : bulat 

Ukuran 0 : tidak ada pertumbuhan 

 1 : pin point 

 2 : small 
  3 : moderate 

Warna  0 : tidak berwarna 
  1 : putih 

Tepi 0 : tidak tumbuh 

 1 : rata 
  2 : irreguler 

Elevasi 0 : tidak ada pertumbuhan 

 1 : flat 
  2 : convec 

 

 

 



 

 Endah Prayekti & Yauan Tobing Lukiyono | 177  

 

JoIMedLabS 

 

Gambar 2. Jumlah koloni Candida spp pada media tepung ampas tahu dan PDA. 

 

 

Tabel 3. Skoring morfologi koloni Candida spp 

Koloni Candida albicans Bentuk Ukuran Warna Tepi Elevasi Jumlah Skoring  

Kontrol (PDA) 1 3 1 1 2 8 

Kontrol (Agar) 0 0 0 0 0 0 

Penambahan Dextrose 
tanpa tepung 1 1 1 1 2 6 

Tepung dan dextrose 1 2 1 1 2 7 

Koloni Candida sp  

Kontrol (PDA) 1 3 1 1 1 7 

Kontrol (Agar) 0 0 0 0 0 0 

Penambahan Dextrose 
tanpa tepung 1 1 1 1 1 5 

Tepung dan dextrose 1 2 1 1 1 6 
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Gambar 3. Perbandingan morfologi Candida spp pada media tepung ampas tahu dan PDA. 

 

 

DISKUSI 

Media pertumbuhan mikroorganisme berkembang dalam bentuk jumlah 

maupun jenisnya untuk memenuhi kebutuhan nutrisi dalam menumbuhkan 

mikroorganisme. Secara umum, media yang diperuntukkan untuk jamur 

mengandung komponen yang tinggi sumber karbohidrat, sumber nitrogen dan 

kisaran pH 5 hingga 6 (Basu et al., 2015). Secara umum, terdapat 2 tipe media, 

yaitu sintetik dan non sintetik. Media sintetik merupakan media yang secara 

komersial diproduksi dan memiliki kandungan yang jelas. Sedangkan media non 

sintetik merupakan media yang berbahan dasar bahan alami namun sukar 

ditentukan kandungan pastinya (Todar, 2020). Media tepung ampas tahu ini 

merupakan media non sintetik yang sulit dikalkulasikan jumlahnya. Oleh karena 

itu kemampuan daya dukung media dapat bervariasi seiring dengan komponen 

nutrisi dalam media. Hal ini menjelaskan jumlah koloni bakteri yang 

berfluktuasi pada  masing-masing  perlakuan  massa tepung ampas tahu 

(Gambar 1). 

Perkembangan media dengan pencarian bahan baku alternatif untuk 

media pertumbuhan fungi berasal dari sumber yang bervariasi. Bahan baku yang 

dipakai dapat berasal dari umbi-umbian (Khusnul et al., 2020; Tharmila et al., 
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2011; Yuliana & Qurrohman, 2022), kacang-kacangan (Ravimannan et al., 2014; 

Sophia et al., 2021), ataupun limbah (Adoki, 2008; Berde & Berde, 2015; 

Hasanin & Hashem, 2020; Prayekti & Sumarsono, 2019; Sidana & Farooq, 2014).   

Kemampuan media dalam mendukung pertumbuhan jamur uji tidak lepas 

dari kandungan nutrisi dalam bahan utama. Bahan dari umbi-umbian memiliki 

kandungan besar pati. Penggunaan pati dari ubi jalar dan ubi kayu dapat 

digunakan sebagai media alternatif menggantikan PDA dalam menumbuhkan 

Penicillium, Trichoderma dan Mucor (Tharmila et al., 2011). Media dari saripati 

sukun mampu memberikan daya dukung pertumbuhan Candida albicans. 

Semakin tinggi konsentrasi, maka semakin tinggi pula jumlah koloni (Yuliana & 

Qurrohman, 2022). Namun hal ini berbeda dengan penelitian ini, dimana adanya 

fluktuasi jumlah koloni Candida uji seiring bertambahnya massa tepung ampas 

tahu (Grafik 1). Hal ini dapat dihubungkan dengan kandungan nutrisi dalam 

limbah dari tepung ampas tahu berbeda dengan bahan sumber pati lainnya. 

Penelitian ini menggunakan perebusan dan penyaringan untuk pembuatan 

medianya, penelitian sebelumnya menunjukkan kandungan dari pati akan jauh 

berkurang (Prayekti & Sumarsono, 2019). 

Sedangkan bahan kacang-kacangan memiliki kandungan nutrisi yang juga 

tinggi akan karbohidrat, protein dan lemak. Candida albicans mampu tumbuh 

pada media alternatif yang menggunakan kacang merah dan kemiri, namun 

tidak sebanyak (dalam jumlah koloni) apabila menggunakan media SDA sebagai 

kontrol. Koloni Candida albicans yang dihasilkan memiliki diameter 

pertumbuhan yang lebih kecil dibandingkan kontrol menggunakan SDA (Sophia 

et al., 2021). Hal ini seiring dengan penelitian ini, dimana morfologi berbeda 

dibandingkan dengan control. Ukuran dari Candida uji yang tumbuh pada media 

tepung ampas tahu memiliki ukuran pint point hingga small dan berbeda dari 

control yang memiliki ukuran koloni medium (Tabel 3). Namun jumlah dari 

koloni Candida uji lebih tinggi dibandingkan control (Gambar 1). 

 Limbah rumah tangga seperti kulit jagung, kulit bawang putih dan bawang 

merah tinggi akan karbohidrat. Penggunaan sisa limbah sayur (kulit bawang 

merah, kulit bawang putih dan kulit jagung) dapat digunakan untuk media 

pertumbuhan Candida spp, Trichoderma, Aspergillus dan Penicillium (Berde & 
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Berde, 2015). Limbah pertanian seperti tebu dapat digunakan untuk media 

pertumbuhan jamur maupun bakteri (Hasanin & Hashem, 2020). Limbah 

industry ampas tahu dapat digunakan untuk bahan media pertumbuhan 

Penicillium spp namun masih membutuhkan peningkatan (Prayekti & 

Sumarsono, 2019). 

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian sebelumnya. Dalam hal 

morfologi, tidak dihasilkan morfologi yang lebih bagus dibandingkan media 

kontrolnya (Khusnul et al., 2020). Hal ini dapat dikarenakan nutrisi dalam 

ampas tahu yang digunakan dalam penelitian ini tidak dapat mendorong 

kecepatan pertumbuhan Candida albicans dan Candida sp seperti halnya 

control. Hal ini terlihat dari pertambahan ukuran Candida albicans dan Candida 

sp pada media ampas tahu akan cenderung lebih besar apabila waktu inkubasi 

diperpanjang. Secara umum, penggunaan media tepung ampas tahu mampu 

mendukung pertumbuhan Candida albicans dan Candida sp secara jumlah 

(kuantitas) namun belum secara ukuran morfologi koloni (Grafik 2). Untuk 

mendapatkan kondisi koloni yang dapat mendekati control, dapat ditambahkan 

pepton dalam media (Prayekti & Fahira, 2022). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, media tepung ampas tahu mampu 

mendukung pertumbuhan Candida albicans dan Candida sp dalam segi jumlah 

namun belum mampu memberikan morfologi koloni seperti halnya media gold 

standarnya yaitu PDA. Penelitian selanjutnya dapat digunakan metode yang 

berbeda dalam membuat media ataupun menambahkan bahan tambahan 

untuk sumber nitrogen dalam media. 
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